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Abstract. This research is motivated by the many hair problems, one of which is hair loss. For that, there must be 

an alternative to overcome it, namely by using hair tonic from traditional ingredients such as moringa leaves. 

The purpose of this study is to analyze and explain the effect of using moringa leaf extract as an active ingredient 

in hair tonic for hair loss treatment..This study uses a quantitative method, an experimental research type. The 

population of this study were students of Makeup and Beauty class of 2021. The sampling technique was purposive 

sampling. The sample category that had hair problems was more than 100 strands per day. The data collection 

technique used documentation and observation methods. The data analysis technique used SPSS.21 to see the 

results of the analysis prerequisite test and hypothesis test..The results showed that the average number of hairs 

lost before use was 118.75 strands per day and after use decreased to 79.25 strands per day. This decrease shows 

that moringa leaf extract has the potential to reduce hair loss. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya permasalahan pada rambut salah satunya yaitu rambut 

rontok. Untuk itu harus ada alternatif untuk mengatasi yaitu dengan memakai hair tonic dari bahan tradisional 

seperti daun kelor. Tujuan penelitian ini untuk menganalis dan menjelaskan pengaruh pemanfaatan ekstrak daun 

kelor sebagai bahan aktif hair tonic untuk perawatan rambut rontok. Penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif, jenis penelitian eksperimen. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan 

angkatan 2021. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Kategori sampel  yang memiliki 

permasalahan rambut lebih dari 100 helai per hari. Teknik pengambilan data menggunakan metode dokumentasi 

dan observasi. Teknik analis data yaitu menggunakan SPSS.21 untuk melihat hasil uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis..Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata jumlah rambut rontok sebelum penggunaan 118,75 helai 

per hari dan setelah penggunaan menurun menjadi 79,25 helai perhari. Penurunan ini menunjukan bahwa ekstrak 

daun kelor memiliki potensi dalam mengurangi kerontokan rambut. 
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1. LATAR BELAKANG 

Rambut merupakan bagian tubuh yang memiliki fungsi estetika dan proteksi, serta 

mencerminkan kepribadian dan kesehatan seseorang. Rambut yang sehat ditandai dengan 

kondisi kuat, bercahaya, tidak mudah rontok, dan mudah diatur. Namun, berbagai faktor seperti 

stres, polusi, ketidak seimbangan nutrisi, penggunaan bahan kimia berlebihan, serta kebiasaan 

perawatan yang kurang tepat dapat menyebabkan masalah rambut, terutama kerontokan. 

Kerontokan rambut yang melebihi 100 helai per hari merupakan indikasi rambut tidak 

sehat dan dapat menurunkan rasa percaya diri. Berdasarkan observasi awal pada Mahasiswi 

Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP, sebanyak 8 dari 10 orang mengalami masalah 

rambut rontok dengan berbagai penyebab, seperti penggunaan produk berbahan kimia, 

kebersihan rambut yang kurang, serta penggunaan hijab dalam waktu lama. 

Salah satu solusi yang banyak digunakan adalah penggunaan hair tonic. Namun, produk 

berbahan sintetis seperti minoxidil diketahui dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi, 

gatal, dan ketergantungan. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif menjadi 

penting untuk dikembangkan. Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu bahan 

alami yang kaya akan nutrisi seperti vitamin C, E, flavonoid, dan antioksidan, yang berpotensi 

memperkuat akar rambut dan merangsang pertumbuhan rambut baru. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sediaan hair tonic dengan ekstrak daun kelor 

konsentrasi 6% mampu memberikan hasil terbaik dalam merangsang pertumbuhan rambut. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pemanfaatan ekstrak daun 

kelor sebagai bahan aktif hair tonic dalam perawatan rambut rontok. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Rambut merupakan bagian tubuh yang berfungsi sebagai pelindung dan penunjang 

penampilan. Rambut rontok dianggap tidak normal jika jumlahnya melebihi 100 helai per hari 

dan bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti stres, gizi buruk, penggunaan bahan kimia, 

dan penyakit tertentu (efluvium).Perawatan bisa dilakukan secara basah (hair mask, hair spa) 

maupun kering (hair tonic). Hair tonic efektif untuk memperkuat akar rambut dan merangsang 

pertumbuhan rambut.Hair tonic adalah sediaan cair yang berfungsi merangsang pertumbuhan 

rambut dan menjaga kesehatan kulit kepala. Kandungannya bisa berupa bahan alami, seperti 

ekstrak daun kelor, yang kaya antioksidan dan senyawa aktif seperti flavonoid dan 

alkaloid.Daun kelor mengandung berbagai zat aktif seperti vitamin C, E, flavonoid, tanin, 

saponin, dan alkaloid yang berkhasiat dalam merangsang pertumbuhan rambut dan mengurangi 

kerontokan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian Eksperimen kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental 

(nonequivalent control group design). Populasi & Sampel yaitu Mahasiswi Tata Rias & 

Kecantikan UNP angkatan 2021. Sampel sebanyak 4 orang yang mengalami rambut rontok 

lebih dari 100 helai/hari, dipilih dengan teknik purposive sampling. Variabel pada penelitian 

ini yaitu, variabel bebas, pemakaian hair tonic daun kelor dan variabel terikat, jumlah rambut 

rontok. Desain Eksperimen pada penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu, Kelompok 1 

menggunakan hair tonic 3x seminggu dan Kelompok 2 menggunakan hair tonic 4x seminggu. 

Pengumpulan data menggunakan Teknik dokumentasi dan observasi jumlah rambut rontok 

dengan Analisa uji statistic menggunakan SPSS 21  untuk uji prasyarat dan uji hipotesis. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses Pengumpulan Data   

Data dikumpulkan menggunakan dua metode utama: 

1) Observasi langsung: Peneliti mengamati jumlah rambut rontok harian pada subjek 

sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan hair tonic ekstrak daun kelor. 

2) Dokumentasi: Meliputi pengambilan foto alat, bahan, proses pembuatan hair tonic, 

serta dokumentasi selama pelaksanaan penelitian. 

4.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1) Deskripsi Statistik 

Tabel 1. Deskriptif Hasil Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) 

Sebagai Bahan Aktif Hair Tonic Untuk Perawatan Rambut Rontok 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Frekuensi 6 3 4 3.50 .289 .577 

Lama_Pakai 6 4 4 4.00 .000 .000 

Rambut_Sebelum 6 107 131 118.75 5.779 11.558 

Rambut_Sesudah 6 67 90 79.25 5.313 10.626 

Valid N (listwise) 6 
     

Sumber: Olah data SPSS Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa hasil analisis statistic 

deskriptif, diketahui bahwa jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 4 orang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan ekstrak daun kelor (Moringga 

Oleifera) sebagai bahan aktif hair tonic terhadap perawatan rambut rontok. 
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 Variabel frekuensi penggunaan menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,50 kali, 

dengan standar deviasi 0,577. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden menggunakan 

produk secara konsisten selama 6 minggu tanpa adanya perbedaan durasi penggunaan. 

 Pada variabel jumlah rambut rontok sebelum penggunaan produk ( Rambut_sebelum) 

diperoleh nilai mean sebesar 118,75 helai, dengan standar deviasi sebesar 11,558. Ini 

menunjukan bahwa sebelum penggunaan hair tonic berbahan dasar ekstrak daun kelor, 

sampel mengalami kerontokan rambut yang cukup tinggi dengan jumlah rontok berkisar 

antara 107 hingga 131 helai. 

 Setelah penggunaan produk, variabel jumlah rambut rontok sesudah penggunaan 

(Rambut_Sesudah) menunjukan penurunan rata-rata menjadi 79,25 helai, dengan standar 

deviasi sebesar 10,625. Terjadi penurunan jumlah rambut rontok yang cukup signifikan 

dibandingkan sebelum penggunaan produk, meskipun masih terdapat variasi jumlah 

kerontokan antar sampel. 

2) Distribusi Frekuensi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Hair Tonic Daun Kelor 

Frekuensi 

  

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 2 50.0 50.0 50.0 

4 
2 50.0 50.0 100.0 

Total 
4 100.0 100.0 

 

Sumber : Olah data SPSS Peneliti, 2025 

a. Sebanyak 50% responden (2 orang) menggunakan hair tonic daun kelor 

sebanyak 3 kali seminggu. 

b. 50% lainnya (2 orang) menggunakan hair tonic sebanyak 4 kali seminggu. 

c. Seluruh data responden valid (100%). 
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4.3 Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas  

Tabel 3. Data Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Lama_

Pakai 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rambut_Sblm 6 .249 4 . .900 4 .430 

Rambut_Ssdh 6 .237 4 . .936 4 .628 

 Sumber : Olah data SPSS Peneliti, 2025 

Berdasarkan data pada tabel diatas, terlihat bahwa seluruh data, baik sebelum 

maupun sesudah perlakuan, memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05, baik pada 

uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Nilai signifikansi untuk data 

Rambut_Sebelum adalah 0,900 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,430 (Shapiro-Wilk), 

sedangkan untuk Rambut_Sesudah adalah 0,936 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,628 

(Shapiro-Wilk). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada kedua 

variabel berdistribusi normal. 

2) Uji Hipotesis 

Tabel 4. Data uji t independent 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Rambut

_Ssdh 

Equal 

variances 

assumed 

. . 
4.34

1 
2 .049 17.500 4.031 .155 34.845 

Equal 

variances not 

assumed 

  
4.34

1 

1.59

0 
.073 17.500 4.031 -4.919 39.919 

Sumber: Olah data SPSS Peneliti, 2025 

 



 

 
Pengaruh Pemanfaatan Ekstrak Daun Kelor (Moringa Oleifera) sebagai Bahan Aktif Hair Tonic untuk Perawatan 

Rambut Rontok 
 

233       MUTIARA - VOLUME 3, NOMOR 3, JUNI 2025 
 

 

Hasi, uji Levene menunjukan nilai signifikan sebesar 0,149 (p > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang sama dan 

asumsi kesamaan varians terpenuhi. Oleh karna itu, digunakan hasil uji t dengan 

asumsi equal variances assumed. 

Hasil uji t menunjukan nilai signifikan sebesar 0,049 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistic antara kedua kelompok. 

Perbedaan rata-rata antara kelompok adalah sebesar 17,500 dengan interval 

kepercayaan 95% berkisar antara 0,155 hingga 34,845. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel yang diuji. 

4.4 Ulasan Keterkaitan Hasil dan Konsep Dasar  

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan adanya pengaruh signifikan penggunaan 

hair tonic daun kelor terhadap pengurangan rambut rontok. Hasil menunjukkan bahwa 

frekuensi pemakaian yang lebih tinggi (4x/minggu) memberikan efek lebih besar dibanding 

3x/minggu. Hal ini memperkuat teori bahwa kandungan flavonoid dalam daun kelor 

berfungsi dalam memperkuat folikel rambut dan merangsang pertumbuhan rambut 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) sebagai bahan aktif hair tonic untuk perawatan rambut rontok, dapat 

disimpulkan bahwa Hair tonic berbahan dasar ekstrak daun kelor memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mengurangi kerontokan rambut. Hal ini terbukti dari penurunan rata-rata 

jumlah rambut rontok dari 118,75 helai menjadi 79,25 helai per hari setelah penggunaan 

produk. Frekuensi penggunaan mempengaruhi efektivitas perawatan. Kelompok yang 

menggunakan hair tonic sebanyak 4 kali dalam seminggu mengalami penurunan rambut rontok 

yang lebih besar dibanding kelompok yang hanya menggunakan 3 kali seminggu. Ini 

menunjukkan bahwa intensitas pemakaian memberikan dampak positif terhadap efektivitas 

produk.Oleh karna itu bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

jumlah sampel yang lebih besar untuk meningkatkan validitas hasil. Menganalisis pengaruh 

konsentrasi ekstrak daun kelor yang berbeda (misalnya, 4%, 6%, dan 8% ) terhadap efektivitas 

perawatan rambut rontok, Dan mengamati efek jangka panjang dari pemakaian hair tonic 

berbasis daun kelor. 
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